Flobamora Nursing Jurnal; .
Vol 2, No 2, Bulan April Tahun 2023
Website: http.//jurnal.poltekeskupang.ac.id/index.php/fnj

e-ISSN 2964-1101

Pengaruh Dukungan Keluarga Dan Kondisi Penyakit Hipertensi Terhadap Tingkat

Depresi Pada Lansia
Sandri Triesa Dastri Frans?, Trifonia Sri Nurwela?, Antonia Hamu ?
123jurusan Keperawatan, Poltekkes Kemenkes Kupang

Email : ! ivonakam@yahoo.com
2 hamuantonia.2017@gmail.com

ABSTRAK

Latar Belakang: Lansia dengan hipertensi rentan mengalami berbagai masalah salah satunya
depresi. Depresi dipengaruhi oleh berbagai factor termasuk penyakit kronis hipertensi itu
sendiri dan dukungan keluarga. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh dukungan keluarga dan kondisi penyakit hipertensi terhadap tingkat depresi pada
lansia diwilayah kerja Puskesmas Tarus. Metode : Penelitian kuantitatif dengan desain cross
sectional. Sampel penlitian adalah lansia yang menderita hipertensi sebanyak 66 orang yang
diambil dengan accidental sampling. Data penelitian dianalisis dengan uji statistic regresi
linear berganda. Hasil : Terdapat pengaruh dukungan keluarga dan kondisi penyakit
hipertensi secara bersama-sama terhadap tingkat depresi pada lansia di wilayah kerja
puskesmas tarus dengan nilai P-value = 0,000 < 0,05. Kesimpulan: Dukungan keluarga dan
kondisi penyakit hipertensi terbukti memberi kontribusi terhadap tingkat depresi pada lansia
di wilayah kerja Puskesmas Tarus.

Katakunci: Dukungan keluarga, Hipertensi, Depresi, Lansia

PENDAHULUAN komplikasi dan dapat memperpendek usia

Lanjut usia (Lansia) mengalami proses sehingga dapat menyebabkan terjadinya
penuaan sehingga terjadi kemunduran sel- gangguan secara psikologis seperti cemas
sel yang dapat menyebabkan berbagai dan depresi bagi penderita (Suciana,

macam penyakit salah satunya adalah Agustina, and Zakiatul, 2020). Tingginya

hipertensi (Fatimah, Ilmi, and Patima, prevelensi hipertensi pada lanjut usia di
2018). Hipertensi cenderung memerlukan Indonesia, dapat menimbulkan berbagai
pengobatan yang relatif lama, risiko masalah pada penderita, baik gangguan
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pada organ tubuh maupun gangguan pada

yang
menyebabkan penderita hipertensi menjadi

alam  perasaan, mana  dapat
rentan terhadap depresi (Khatami, 2018).
Menurut data WHO pada tahun 2021,
diperkirakan 1,28 miliar orang dewasa
berusia 30-79 tahun di

menderita

seluruh dunia
(World  Health
Organization, 2021). Di Indonesia dalam
INFODATIN

prevelensi masalah kesehatan pada lansia

hipertensi

lansia, menunjukan

terkait penyakit kronis, paling banyak
merupakan penyakit sebesar
55,7% (Kementrian Kesehatan RI, 2016).
Di provinsi Nusa Tenggara Timur, pada
2013

berdasarkan pengukuran pada lansia yakni

hipertensi

tahun prevelensi hipertensi
sebesar 29,5% (Ompusunggu et al. 2013).
Hasil Riskesdas 2018 dalam INFODATIN
Kesehatan Jiwa tahun 2019, menunjukan
gangguan depresi semakin meningkat
seiring dengan pertambahan usia, tertinggi
pada umur 75 tahun ke atas yakni sebesar
8,9%, usia 65-74 tahun sebesar 8,0% dan
usia 55-64 tahun sebesar 6,5. Di Provinsi
Nusa Tenggara Timur, angka kejadian
depresi pada penduduk umur > 15 tahun
sebesar 9,7% (Kementrian Kesehatan RI,

2019). Hasil survey data awal yang
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dilakukan peneliti di Puskesmas Tarus,
pada tiga bulan terakhir yakni periode
Januari-Maret 2022, lansia yang mengalami
hipertensi terus meningkat dengan angka
tertinggi pada bulan Maret 2022 yakni
sebanyak 191 orang, sehingga peneliti
tertarik untuk menjadikan Puskesmas Tarus
menjadi lokasi penelitian.

Depresi  merupakan suatu bentuk
gangguan jiwa pada alam perasaan yang
dapat terjadi pada lansia diakibatkan oleh
stressor berupa tekanan Kkerja, proses
penyakit kronis, sosial kultural dan biologis
(Budianto, 2022).
Depresi pada lanjut usia dipengaruhi oleh

faktor

Sari, and Pratama,

antara
tubuh,

berbagai lain  penurunan

fungsi dari organ kurangnya

dukungan keluarga, dan sebagaiannya.
Apabila lansia dalam kondisi depresi tidak
tertangani dengan baik maka akan
mengalami episode mayor depresi yakni
gambaran melankolis, merasa rendah diri,
perasaan tidak berdaya, dan yang paling
mengancam adalah keinginan untuk bunuh
diri (Astusi, 2010).

Pasien hipertensi sangat membutuhkan
dukungan dari keluarga untuk membantu
kepatuhan  dalam

mejalani  proses

pengobatannya (Mawanti, 2020).
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Dukungan keluarga bukan hanya untuk
juga
merupakan salah satu faktor yang dapat

menangani  depresi saja, namun

menyebabkan  ketidakpatuhan  lansia,
terhadap terapi penyakit hipertensi untuk
mencegah terjadinya kekambuhan dan
(Toulasik, 2019).

Dukungan keluarga pada lansia, dapat di

timbulnya komplikasi

wujudkan dengan memberikan perhatian,
bersikap empati, memberikan dorongan,
saran dan (Jahirin  and
Gunawan, 2020).

Berdasarkan latar belakang yang ada,

pengetahuan

maka peneliti  merasa perlu untuk
melakukan penelitian guna mengetahui
pengaruh dukungan keluarga dan kondisi
penyakit hipertensi terhadap tingkat depresi
pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas

Tarus.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam
adalah penelitian kuantitatif dengan desain

cross sectional. Populasi dalam penelitian

adalah lansia dengan hipertensi yang
bertempat  tinggal  diwilayah  kerja
Puskesmas Tarus, Kabupaten Kupang,

Provinsi NTT. Besar sampel penelitian

sebanyak 66 responden dipilih
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menggunakan teknik accidental sampling.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli
2022 di
Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten

tahun Puskesmas  Tarus,
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Variabel

keluarga dan kondisi penyakit hipertensi,

independent adalah dukungan
dan variabel dependen adalah tingkat
depresi yang dialami lansia. Kuisioner yang
di gunakan yakni Kuisioner Dukungan
Keluarga oleh (Nursalam, 2017), Kuisioner
Geriatric Depression Scale (GDS)-15, serta
akan dilakukan pengukuran tekanan darah
pada responden. Data hasil penelitian
dianalisis secara statistic dengan regresi

linear berganda.

HASIL
Tabel 1. Karateristik responden
Karateristik Jumlah Presentase
(n) (%)
Jenis kelamin responden
Laki-laki 30 455
Perempuan 36 54,5
Total 66 100,0
Usia responden
60-74 Tahun 53 80,3
75-90 Tahun 13 19,7
Total 66 100,0
Pendidikan terakhir
Tidak sekolah 9 13,6
SD 18 27,3
SMP 8 12,1
SMA 16 24,2
Pendidikan 15 22,7
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Karateristik Jumlah Presentase
(n) (%)
tinggi
Total 66 100,0
Pekerjaan
Tidak bekerja 30 45,5
Buruh/petani 13 19,7
Wiraswasta 6 9,1
Lain-lain 17 25,8
Total 66 100,0
Status pernikahan
Sudah menikah 63 95,5
Belum menikah 3 4,5
Total 66 100,0
Berdasarkan  hasil penelitian,
didapatkan mayoritas lansia  berjenis

kelamin perempuan yakni sebesar 54,5%,
lansia masuk dalam kategori lanjut usia
(elderly) 60-74 tahun yakni sebesar 80,3%,
mayoritas lansia menempuh pendidikan
terakhir hanya sebatas Sekolah Dasar (SD)
yakni sebesar 27,3 mayoritas lansia tidak
bekerja sebanyak 45,5%. sebagian besar

lansia sudah menikah sebesar 95,5%

Tabel 2. Tingkat Dukungan Keluarga

Dukungan Jumlah Presentase
keluarga (n) (%)
Baik 33 50,0
Cukup 15 22,7
Kurang 18 27,3
Total 66 100,0
Berdasarkan hasil penelitian,
didapatkan mayoritas lansia memiliki

dukungan keluarga baik yakni sebesar

50,0%. %.
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Tabel 3. Tingkat Hipertensi

Tingkat Jumlah Presentase (%)
hipertensi (n)

Ringan 16 24,2
Sedang 33 50,0
Berat 17 25,8
Total 66 100,0

Berdasarkan hasil penelitian,

didapatkan mayoritas lansia memiliki

tingkat hipertensi sedang yakni sebesar
50,0%.

Tabel 4. Tingkat Depresi

Tingkat depresi  Jumlah (n)  Presentase

(%)

Normal 10 15,2

Ringan 18 27,3

Sedang 18 27,3

Berat 20 30,3

Total 66 100,0
Berdasarkan hasil penelitian,
didapatkan mayoritas lansia memiliki

tingkat depresi berat yakni sebesar 30,3%.

Tabel 5. Pengaruh Dukungan Keluarga
Terhadap Tingkat Depresi
Dukungan Depresi Total
keluarga Normal Ringan Sedang Berat
Baik 10 12 7 4 33
30,3% 364% 212% 12,1% 100%
Cukup 0 6 8 1 15
0% 40% 53,3% 6,7% 100%
Kurang 0 0 3 15 18
0% 0% 16,7% 83,3% 100%
Total 10 18 18 20 66
152% 27,3% 27,3% 30,3% 100%
Koefisien (B) = -0,112
P-value = 0,000
OR =0,517
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Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan
mayoritas lansia yang memiliki dukungan
keluarga kurang mengalami depresi berat
yakni sebesar 83,3%.

Tabel 6. Kondisi
Hipertensi Terhadap Tingkat Depresi

Pengaruh Penyakit

Hipert Depresi Total

ensi Normal Ringan Sedang Berat

Ringan 3 11 0 2 16

18,8%  68,8% 0% 12,5 100%
%
Sedang 4 7 17 5 33
121% 212% 515% 152 100%
%
Berat 3 0 1 13 17
17,6% 0% 5,9% 76,5 100%
%
Total 10 18 18 20 66
152% 273% 27,3% 30,3 100%

%

Koefisien (B) = 1,825

P-value = 0,004

OR =1,425

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
mayoritas lansia yang memiliki hipertensi
sedang mengalami depresi sedang yakni
sebanyak 51,5%.

Tabel 7. Pengaruh dukungan keluarga dan

kondisi penyakit hipertensi terhadap tingkat

depresi
Variabel OR
Dukungan keluarga 0,543
Kejadian hipertensi 1,233

P-value = 0,000
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PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian,
didapatkan  mayoritas lansia  berjenis
kelamin perempuan. Hasil ini sejalan
dengan  penelitian  sebelumnya yang

dilakukan oleh (Darmada and Tadjudin,
2020) yang menemukan mayoritas lansia
hipertensi  adalah  berjenis  kelamin
perempuan 92,7%. Hal ini sesuai dengan
pernyataan oleh (Kemetrian Kesehatan RI,
2017) yang menyatakan bahwa keberadaan
penduduk lansia perempuan lebih banyak
daripada lansia laki-laki. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh (Bisnu, Kepel, and
Mulyadi, 2017) menyatakan bahwa rata-

rata perempuan akan mengalami resiko

hipertensi  setelah menopause karena
pengaruh hormon
Berdasarkan  karateristik  usia,

didapatkan mayoritas lansia masuk dalam
kategori lanjut usia (elderly) 60-74 tahun.
Hasil ini  sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Sari,
2012) diperoleh hasil

dalam kategori elderly sebanyak 65,7%.

mayoritas lansia
Proses penuaan merupakan proses alami
yang disertai dengan perubahan kondisi

fisik, psikologis maupun sosial sehingga
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cenderung berpotensi menimbulkan
masalah kesehatan pada lansia (Suryani,
2016). dihadapkan pada masalah ekonomi,
sosial, terutama pada masala kesehatan dan
psikologi.
Berdasarkan karateristik
Pendidikan, didapatkan mayoritas lansia
menempuh pendidikan terakhir Sekolah
Dasar (SD).
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Darmada and Tadjudin, 2020) diperoleh
hasil mayoritas lansia memiliki pendidikan
terakhir SD sebanyak 38,2%. Pendidikan

merupakan hal yang bisa mempengaruhi

Hasil ini sejalan dengan

seseorang dalam menerima informasi,
kemampuan mendengar, gaya hidup,
perilaku dan kemampuan dalam

menyelesaikan masalah (Sari, 2012). Hal
ini menunjukan bahwa semakin tinggi
pendidikan maka akan semakin baik dalam
menyikapi dan menyelesaikan masalah
yang dihadapi dalam hidup.

Berdasarkan karateristik pekerjaan,
didapatkan mayoritas lansia tidak bekerja.
Hasil

sebelumnya yang dilakukan oleh (Suryani,

ini sejalan dengan penelitian
2016) diperoleh hasil mayoritas lansia tidak
bekerja sebanyak 43,0%. Pada usia lanjut

produktivitas seseorang menjadi menurun
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tidak

memungkinkan untuk bekerja sehingga

karena kondisi kesehatan yang

lansia yang tidak bekerja cenderung

mengalami  kesepian dan kekosongan
karena kehilangan kontak sosial (Azizah,
2011).
Berdasarkan  Karateristik  status
pernikahan, didapatkan mayoritas lansia
sudah menikah. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Wulandari, 2019)

mayoritas lansia yang sudah menikah

diperoleh  hasil
seebanyak 78,6%. Salah satu kebutuhan
dasar manusia yang haru dipenuhi adalah
dan dicintai,

kebutuhan mencintai rasa

aman dan telindungi, keinginan untuk

dihargai, dihormati dan sebagaiannya,
sehingga lansia yang masih memiliki
pasangan hidup akan memiliki tempat
untuk saling berbagi.
Dukungan Keluarga

Berdasarkan hasil penelitian,
didapatkan mayoritas lansia memiliki

dukungan keluarga baik. Hasil ini sejalan

yang
dilakukan oleh (Inayati and Ichsani, 2018)

dengan penelitian  sebelumnya
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diperoleh hasil mayoritas lansia memiliki
dukungan baik sebesar 78,4%.

Dukungan keluarga merupakan suatu
sikap, tindakan serta penerimaan anggota
keluarga dalam keadaan sakit, yang dapat

diberikan  dalam  bentuk  dukungan
informasional, dukungan instrumental,
dukungan  penilaian dan  dukungan
emosional, wujud dukungan keluarga

adalah sebagai kolektror dan disseminator
informasi, yang mana bermanfaat untuk
menahan munculnya suatu stressor yang
dapat menyebabkan kecemasan dan depresi
karena informasi yang diberikan dapat
menyumbangkan asksi sugesti yang khusus
pada individu (Kristanto and Agustina,
2018).
Dukungan emosional dan
penghargaan membuat individu menjadi
nyaman, merasa yakin dan diterima oleh
anggota keluarga, sehingga dukungan ini
sangat penting bagi pasien hipertensi
karena seiring dengan waktu yang lama
(Toulasik, 2019).

Dukungan instrumental yang baik karena

dalam  pengobatan

keluarga sangat memahami bahwa lansia
membutuhkan pemeliharaan, biaya berobat,
serta keluarga memahami bahwa lansia
mengalami fisik

penurunan sehingga
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mengalami penurunan produktivitas dan
lain
juga
keluarga yang

menjadi  bergantung pada orang
2011).

menemukan

(Yenni, Penelitian ini
dukungan
informasi

kurang, terutama dukungan

Dukungan informasional yang kurang
disebabkan karena kurangnya pengetahuan
yang dimiliki oleh keluarga terkait penyakit
yang di alami oleh lansia (Yenni, 2011)
Dukungan keluarga yang buruk akan
mempengaruhi proses koping pada lansia,
jika proses koping berhasil maka proses
ke  proses

(Nataswari and Ardani, 2018). Dukungan

akan  mengarah adaptif
keluarga yang baik dikarenakan keluarga
selalu mendukung dan mengisi kekosongan
lansia sehingga lansia tidak merasa
kesepian (Rini Andriyani, 2019).

Dari

berpendapat bahwa dukungan keluarga

uraian  diatas, peneliti

sangat penting bagi lansia  untuk
meningkatkan dukungan keluarga harus di
berikan dukungan dalam bentuk dukungan
emosional dan penghargaan, dukungan
instrumental serta dukungan informasional.
Untuk memenuhi semua dukungan itu,
diperlukan pengetahuan yang baik oleh
keluarga tentang penyakit yang diderita

oleh lansia.
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Tingkat Hipertensi

Berdasarkan hasil penelitian,

didapatkan mayoritas lansia memiliki

tingkat hipertensi sedang. Hasil ini sejalan
yang
dilakukan oleh (Fadhli, 2020) diperoleh

hasil mayoritas lansia memiliki tingkat

dengan  penelitian  sebelumnya

hipertensi sedang sebesar 48,2%. Hasil
serupa juga di dapatkan dalam penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Fardan,
2018) diperoleh hasil
memiliki tingkat hipertensi sedang sebesar
39,2%.

Hipertensi atau tekanan darah tinggi

mayoritas lansia

merupakan peningkatan tekanan darah
sistolik lebih dari 140 mmHg serta tekanan
darah diastolik lebih dari

(Kementerian Kesehatan, 2014). Seiring

90 mmHg

dengan bertambahnya usia, maka fungsi
fisiologis dan daya tahan tubuh akan
mengalami penurunan sehingga
menyebabkan lansia menjadi rentan untuk
mengalami suatu penyakit (Utami et al.,
2018). Semakin meningkatnya usia, resiko
terjadi semakin

hipertensi meningkat

karena perubahan alami pada jantung,
pembuluh darah yakni dinding arteri akan
mengalami karena

penebalan adanya

penumpukan zat kolagen pada lapisan otot
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sehingga pembuluh darah berangsur-angsur
menyempit dan menjadi kaku (Bisnu et al.,
2017). Faktor-faktor yang mempengaruhi
tekanan darah adalah usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, aktivitas fisik, faktor
keturunan, asupan makanan, gaya hidup

dan stress (Novitaningtya, 2014).

Tingkat Depresi

Berdasarkan hasil penelitian,

didapatkan mayoritas lansia memiliki

tingkat depresi berat. Hasil ini sejalan
yang
dilakukan oleh (Rini Andriyani, 2019)

diperoleh hasil mayoritas lansia mengalami

dengan  penelitian  sebelumnya

depresi sebesar 58,3%. Hasil serupa juga
didapatkan dalam penelitian sebelumnya
2018)

diperoleh hasil mayoritas lansia mengalami

yang dilakukan oleh (Priyoto,
depresi sebesar 65,2%.

Depresi merupakan salah satu bentuk
gangguan kejiwaan pada alam perasaan
yang
kelesuan, ketiadaan gairah hidup, perasaan

ditandai dengan  kemurungan,

tidak berguna dan putus asa (Sihombing
and Fahila, 2017). Depresi pada lansia
berkaitan erat dengan proses penuaan yang
mana fase  tersebut

pada sering

mengakibatkan penurunan fungsi yang
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terjadi karena perubahan fisik dan mental
(Hidayati and Baequny, 2021). Depresi
pada lansia ditemukan secara tidak khas
yakni lebih menunjukkan keluhan-keluhan
yang dapat berupa keluhan somatis, antara
lain kelelahaan, kualitas tidur yang tidak
optimal, berat badan yang turun, cemas
atau penurunan kemampuan lainnya
sehingga jika depresi ini dibiarkan maka
kemapuan lansia dan keluarga yang
menurun, bahkan bisa sampai terjadi bunuh
diri akibat dari depresi berat yang tidak
tertangani (Ainiyah, Noventi, and Zahroh,

2021).

Pengaruh Dukungan Keluarga
Terhadap Tingkat Depresi
Berdasarkan hasil penelitian,

didapatkan mayoritas lansia yang memiliki
dukungan keluarga kurang mengalami
depresi. Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Hidayati
and Baequny, 2021) menyatakan bahwa
semakin tinggi dukungan keluarga maka
semakin rendah tingkat depresi lansia.

Hasil serupa juga didapatkan dalam
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Jahirin and Gunawan, 2020) menyatakan

bahwa lansia yang kurang mendapatkan
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dukungan keluarga akan mendapatkan

peluang  untuk  mengalami  depresi

dibandingkan  dengan  lansia  yang
mendapatkan dukungan keluarga.
Penelitian yang dilakukan terkait
pengaruh  menunjukan  hasil  adanya
pengaruh yang signifikan antara dukungan
keluarga terhadap tingkat depresi pada
lansia yakni P-value = 0,000 < 0,05.
Dukungan keluarga merupakan bentuk
perilaku melayani yang dilakukan oleh
keluarga yang mana berfungsi untuk

mempertahankan kesehatan anggota

keluarganya  agar  tetap memiliki
tinggi baik dalam hal

kesehatan (Bisnu et al., 2017). Melalui

produktifitas

dukungan keluarga, lansia akan merasa
masih ada yang memperhatikan, ikut
merasakan dan mau membantu mengatasi
beban hidupnya (Inayati and
2018).

Kranius Siku Saju (2018) dalam

(Jahirin and Gunawan, 2020) menyatakan

Ichsani,

kurangnya dukungan keluarga pada lansia
akan mempengaruhi kopingnya menjadi
tidak adekuat. Santrock (2013) dalam
(Ayuni, 2018) bahwa adanya dukungan
keluarga yang baik dapat meningkatkan
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kesehatan fisik dan kesehatan mental bagi

para lanjut usia.

Pengaruh Kondisi Penyakit Hipertensi
terhadap Tingkat Depresi

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan mayoritas lansia yang memiliki
hipertensi sedang mengalami depresi
sedang. Hasil ini didukung oleh pernyataan
pada penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (Fardan, 2018) menyatakan bahwa
semakin tinggi tingkat hipertensi maka
semakin tinggi juga tingkat depresi yang
dialami oleh lansia.

Penelitian yang dilakukan terkait
pengaruh  menunjukan  hasil  adanya
pengaruh yang signifikan antara kerjadian
hipertensi terhadap tingkat depresi pada
0,004 < 0,05.

Hipertensi merupakan salah satu penyakit

lansia yakni P-value =

tidak menular yang berupa gangguan pada
sistem sirkulasi yang mana tekanan darah
penderitanya mengalami peningkatan diatas
normal secara terus menerus (Windri et al.,
2019). Kekhawatiran akan timbulnya suatu
masalah baru yang ada pada hipertensi akan
menyebabkan gangguan mental emosional
hal

hipertensi

atau perasaan, ini terjadi karena

penyakit yang cenderung
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memerlukan pengobatan yang relatif lama,
diit

komplikasi dan dapat memperpendek usia

yang harus diperhatikan, risiko
(Suciana et al., 2020). Depresi pada lansia
perlu diatasi untuk membantu rehabilitasi
fisik, memberi pengaruh positif terhadap
kondisi suasana hati dan emosi serta agar
tidak memberikan dampak pada gangguan
kesehatan lansia (Priyoto, 2018).

Pengaruh Dukungan Keluarga dan
Kondisi Penyakit Hipertensi terhadap
Tingkat Depresi Lansia
hasil

Berdasarkan penelitian

menunjukan  hasil adanya pengaruh
dukungan keluarga dan kejadian hipertensi
secara simultan atau  bersama-sama
terhadap tingkat depresi pada lansia. Dari
kedua variabel tersebut didapatkan variabel
yang paling dominan memberi pengaruh
terhadap tingkat depresi pada lansia adalah
variabel kejadian hipertensi karena variabel
tersebut memiliki nilai OR yang terbesar
yakni 1,233. Hal ini berarti bahwa lansia
yang memiliki hipertensi berat akan
beresiko 1,233 kali lebih besar mengalami
depresi dibandikan dengan lansia yang

memiliki hipertensi ringan.
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Dari hasil analisis multivariat ini,
apabila dibandingkan dengan pengaruh
parsial atau pengaruh masing-masing dari
kedua variabel ~menunjukan adanya
perbedaan pada nilai OR, hal ini berarti
ketika kedua variabel ini digabung maka
kejadian hipertensi yang lebih berpengaruh
terhadap tingkat depresi pada lansia. Hasil
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
2018)

hubungan

yang dilakukan oleh (Fardan,
menyatakan bahwa terdapat
antara tingkat hipertensi dengan kejadian
depresi pada lansia.
Secara biologis, proses penuaan
menyebabkan terjadinya kemunduran sel-
sel yang dapat menyebabkan berbagai
macam penyakit salah satunya adalah
hipertensi (Fatimah et al., 2018). Hipertensi
dan berbagai penyakit lain pada lansia yang
tidak kunjung sembuh bahkan semakin
lansia

memburuk, menyebabkan

mengalami  gangguan  psikis  seperti
kecemasan dan depresi (Laka, Widodo, and
Rahayu, 2018). Seseorang yang mengalami
depresi dikarenakan kekurangan serotonin
atau norepinephrine dalam otak sehingga
hormone adrenalin akan dilepaskan dan
kemudian akan meningkatkan tekanan

darah melalui vasokontriksi arteri dan
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denyut jantung akan meningkat, stress yang
terus berlanjut akan menyebabkan tekanan
darah tetap tinggi (Murharyati et al., 2021).

Solusi yang dapat dilakukan untuk
meminimalkan depresi dibagi menjadi 2
macam. Pertama yaitu berasal motivasi
lansia itu sendiri kedua yaitu support

system seperti dari keluarga, teman,

tetangga serta masyarakat. Motivasi diri
dilakukan

dengan

dari lansia dapat dnegan

melakukan  interaksi sosial
masyarakat dan selalu positive thingking

terhadap segala yang terjadi (Ainiyah et al.,

2021). Penderita  hipertensi  yang
mengalami depresi dan memiliki dukungan
sosial yang rendah, akan menghambat

dalam proses penyembuhan. Sehingga
sangat penting dalam mempertimbangkan
gejala depresi dan dukungan sosial selama
dalam  proses
(Damayatri, 2017)

Berdasarkan uraian diatas peneliti

pengobatan  hipertensi

berpendapat bahwa depresi merupakan
gangguan yang disebabkan oleh multifactor
salah satunya adalah kejadian hipertensi
dengan derajat yang tinggi namun dengan
adanya dukungan keluarga yang baik maka

tingkat depresi pada lansia dapat ditangani.
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KESIMPULAN

Sebagian  besar  responden  memiliki

dukungan keluarga dalam kategori baik,
memiliki tingkat hipertensi yang sedang,
dan  memiliki berat.

tingkat depresi

Terdapat pengaruh dukungan keluarga

terhadap tingkat depresi pada lansia,

terdapat pengaruh  kondisi  penyakit
hipertensi terhadap tingkat depresi pada
lansia. Dukungan keluarga dan kondisi
peyakit hipertensi secara bersama-sama
memiliki pengaruh terhadap tingkat depresi
pada lansia di wilayah Kerja Puskesmas
Edukasi

penting

Tarus. pentingnya

ditingkatkan

dukungan

keluarga untuk

mengurangi tingkat depresi pada lansia
yang penderita hipertensi.
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